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BAB V 

 PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan pengolahan data yang dilakukan maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Berdasakan penilaian metode Hazops tingkat kecelakaan yang terjadi di 

PT. Extrupack disebabkan karna bahaya tingkah laku, kimia, fisik, 

ergonomi dan lingkungan. 

2. Berdasakan penilaian Risk Level maka didapatkan tingkat bahaya dan 

resiko tinggi yang berjumlah 3, sedang berjumlah 3 dan rendah berjumlah 

7.  

3. Berdasarkan hasil pengendalian bahaya dan resiko maka didapat 

tahapanya adalah sebagai berikut: Eleminasi, Subsitusi, Enginnering, 

Adminitratif dan APD dengan pengendalian bahaya yang paling dominan 

adalah Adminitratif dan APD. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil pengolahan data yang dilakukan maka di berikan saran 

sebagai berikut: 

1. Melakukan penerapan SOP yang sudah dibuat agar dapat mengurangi 

tingkat bahaya dan resiko yang terjadi. 

2. Perusahaan diharapkan melakukan pengawasan lebih kepada karyawan 

terhadap keselamatan dan kesehatan kerja karyawan. 

3. Melakukan pelaksanaan pendidikan dan pelatihan mengenai Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja (K3) untuk mengurangi tingkat kecelakaan. 

4. Diharapkan penelitian selanjutnya dapat melakukan penelitian terhadap 

perhitungan biaya kerugian. 
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